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Abstrak 

Biji  jewawut selama ini hanya dimanfaatkan sebagai pakan burung dan alternatif bahan pangan yang kurang dikenal. 

Tepung biji jewawut dalam 100 g memiliki kandungan karbohidrat sebanyak 68,32%, air 12,86%, abu 2,67%, lemak 9,03%, 

protein 7,12% dan serat 10,86%, sehingga dapat memenuhi kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan miselium jamur merang 

untuk tumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan miselium bibit F0 jamur merang pada media tepung 

biji jewawut dengan konsentrasi yang berbeda. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan metode 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 1 faktor yaitu konsentrasi media tepung biji jewawut 10%, 15% dan 20% dengan 2 

kali pengulangan Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan 

rerata pertumbuhan miselium jamur merang terbaik pada konsentrasi tepung biji jewawut 15% (K2) dengan diameter 

miselium 3,1 cm dan miselium yang rapat. Sedangkan rerata pertumbuhan miselium jamur yang kurang optimal pada 

konsentrasi tepung biji jewawut 20% (K3) dengan diameter miselium 1 cm dan miselium yang tidak rapat.  

 

Kata Kunci: tepung biji jewawut, bibit F0 jamur merang, pertumbuhan miselium 

 

1. PENDAHULUAN 

Jamur merang termasuk dalam 4 jenis jamur konsumsi yang paling diminati oleh 

masyarakat. Jamur merang juga memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi, sehingga 

menjadikan jamur ini mudah dibudidayakan. Selain itu, jamur merang juga memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi, sehingga dapat menjadi peluang usaha dengan prospek yang baik bagi 

petani jamur. Jamur merang memiliki keunggulan pada kandungan gizinya, dalam 100 g 

jamur merang mengandung air lebih dari 90%, lemak 0,8 g, protein 3,5 g, Ca 53 mg, P 224 

mg, vitamin C dan B kompleks serta mineral lain seperti Na, Mg, Cu, Zn, Fe  yang dapat 

membantu proses pencernaan (Suharjo, 2010). 

Proses pembibitan jamur secara bertahap diawali dengan bibit F0 (biakan murni), bibit 

F1 (bibit induk) dan bibit F2 (bibit produksi). Kualitas bibit F0 yang baik menjadi salah satu 

kunci pembibitan jamur pada tahap berikutnya sampai pemanenan jamur. Spora yang 

diinokulasi pada media akan membentuk hifa yang tumbuh semakin kompleks menjadi 

miselium jamur, dikenal sebagai bibit F0. Miselium jamur harus berwarna putih dan tumbuh 

dari jaringan yang diinokulasi (Achmad, 2011).  Pertumbuhan miselium jamur merang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti suhu, nutrisi, pH, O2 dan kelembapan udara. Suhu 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan miselium jamur merang yaitu 300C-320C dengan 

kelembapan 80%-90%. Berdasarkan penelitian Suparti (2017), kualitas indukan jamur dan 

sterilnya alat dan bahan yang digunakan dalam proses inokulasi juga mempengaruhi 

pertumbuhan miselium. 

Berdasarkan penelitian Thongklang (2010), senyawa karbon dalam bentuk karbohidrat 

merupakan nutrisi yang paling penting untuk pertumbuhan miselium jamur. Media Potatoes 

Dextrose Agar (PDA) menjadi media yang biasa digunakan dalam pembibitan F0. Namun, 

harga PDA yang ada dipasaran cukup mahal, sehingga membebankan petani jamur dalam 

proses pembibitan F0. PDA menggunakan kentang sebagai sumber nutrisinya. Berdasarkan 

penelitian Singgih (2015), dalam 100 g kentang terkandung 19,10 g karbohidrat, 2,00 g 
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protein, 0,10 g lemak, 11,00 mg kalsium, 56 mg fosfor dan 1,00 mg besi. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan media alternatif dalam pertumbuhan miselium bibit F0. 

Bii-bijian mengandung karbohidrat, seperti pati dan gula sederhana yang dapat 

digunakan secara langsung sebagai nutrisi bagi pertumbuhan miselium jamur (Utoyo, 2010). 

Salah satu biji-bijian yang mengandung karbohidrat tinggi adalah jewawut yang termasuk 

tanaman serealia. Jewawut memiliki tinggi tanaman sampai 150 cm dengan biji kecil 

berdiameter sekitar 1 mm. Warna biji jewawut beragam mulai dari hitam, ungu, merah 

sampai jingga kecoklatan. Selama ini, biji jewawut hanya dimanfaatkan sebagai pakan 

burung, media pembibitan jamur tahap F2 serta alternatif  bahan makanan di beberapa 

wilayah Indonesia bagian Timur, dimana biasanya biji ini diolah terlebih dahulu menjadi 

tepung. Berdasarkan penelitian Wijaya (2010), tepung biji jewawut mengandung karbohidrat 

68,32%, air 12,86%, abu 2,67%, lemak 9,03%, protein 7,12% dan serat 10,86%. Kandungan 

karbohidrat yang tinggi dalam tepung biji jewawut berpotensi dapat dimanfaatkan sebagai 

media alternatif pengganti PDA pada pembibitan F0 jamur merang.  

Berdasarkan penelitian Yusron (2017), media kentang hitam yang dibuat dalam bentuk 

ekstrak, bubur dan tepung dapat dimanfaatkan sebagai media alternatif untuk pertumbuhan 

miselium bibit F0. Hasil pertumbuhan miselium jamur merang terbaik yaitu pada media 

tepung, dimana diameter miselium mencapai 8 cm. Penggunaan media tepung dalam 

pembuatan bibit F0 memiliki keunggulan berupa daya simpan media yang relatif lama. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan penelitian tentang pertumbuhan 

miselium bibit F0 jamur merang pada media alternatif tepung biji jewawut dengan 

konsentrasi yang berbeda. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Budidaya Jamur Universitas Muhammadiyah 

Surakarta pada bulan Desember 2017-Januari 2018. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen dengan metode Rancangan Acak Lengkap, pola 1 faktor yaitu konsentrasi tepung 

biji jewawut 10%, 15% dan 20% dengan 2 kali pengulangan. Parameter yang diamati pada 

penelitian ini adalah diameter dan kerapatan miselium. Pengamatan pertumbuhan miselium 

dilakukan pada hari ke-3 dan ke-7. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif.  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: autoclave, blender, oven, 

erlenmeyer, gelas ukur,  pinset, scalpel permanen, timbangan digital, lampu bunsen, kassa, 

kaki tiga, cawan petri dan LAF. Sedangkan bahan yang dibutuhkan antara lain: biji jewawut, 

indukan jamur merang, aquades, gula, agar-agar, alumunium foil, plasctic wrap, alkohol 70%, 

karet gelang, kapas dan kertas payung. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan sterilisasi alat, kemudian pembuatan media yang 

diawali dengan menimbang 10 g tepung biji jewawut, 90 ml aquades untuk konsentrasi 10%, 

15 g tepung biji jewawut, 85 ml aquades untuk konsentrasi 15%, 20 g tepung biji jewawut, 80 

ml aquades untuk konsentrasi 10% serta 1,6 g agar-agar dan 2 g gula pada tiap konsentrasi. 

Kemudian memasukkan semua bahan sambil dihomogenkan dan dipanaskan sampai hampir 

mendidih. Tahap selanjutnya adalah sterilisasi media yang telah dibuat kemudian 

menuangkan ke dalam cawan petri. Setelah itu, menginokulasi spora dari indukan jamur 

merang ke dalam media dan diinkubasi pada suhu 220C-280C selama 7 hari. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pertumbuhan bibit F0 jamur merang pada media 

alternatif tepung biji jewawut dengan konsentrasi 10%, 15% dan 20%, diperoleh hasil 
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pertumbuhan miselium bibit F0 jamur merang yang disajikan pada tabel 1, dimana 

pertumbuhan miselium jamur merang paling optimal pada media dengan konsentrasi 15% 

dan yang kurang optimal pada media dengan konsentrasi 10% serta yang tidak optimal pada 

media dengan konsentrasi 20%. Hasil pertumbuhan miselium jamur merang pada media 

tepung biji jewawut diambil pada pengamatan hari ke-3 dan ke-7 (Tabel 1). 

Berdasarkan data pada tabel 1, pertumbuhan miselium jamur merang hari ke-3 memiliki 

rata-rata kecepatan tumbuh paling besar yaitu pada media dengan konsentrasi tepung 

jewawut 15% dengan diameter 2,25 cm  dan memiliki kerapatan miselium yang rapat. 

Sedangkan dua konsentrasi lainnya sudah mengalami pertumbuhan, namun lebih lambat. 
 

Tabel 1. Rerata pertumbuhan miselium jamur merang pada media tepung biji jewawut dengan konsentrasi 10%, 

15% dan 20% pada hari ke-3 dan ke-7 

 

KONSENTRASI  

PERTUMBUHAN MISELIUM 

HARI KE-3 HARI KE-7 

Diameter 

(cm) 

Kerapatan 

(rapat/tidak rapat) 

Diameter 

(cm) 

Kerapatan 

(rapat/tidak rapat) 

10% 1,4 Tidak Rapat 1,75 Rapat 

15% 2,25 Rapat 3,1** Rapat 

20% 0.9 Tidak Rapat 1* Tidak Rapat 

Keterangan: 

*  : Pertumbuhan paling lambat 

**  : Pertumbuhan paling cepat 

 

Pada konsentrasi media 10% memiliki diameter miselium 1,4 cm dan pada konsentrasi 

media 20% memiliki diameter miselium 0,9 cm dengan tingkat kerapatan yang tidak rapat. 

Kemudian pada hari ke-7 pertumbuhan miselium jamur merang memiliki rata-rata 

pertumbuhan yang paling besar, juga pada konsentrasi tepung biji jewawut 15% dengan 

diameter miselium 3,1 cm dan memiliki kerapatan miselium yang rapat, sedangkan pada 

konsentrasi tepung biji jewawut 10% sudah mengalami pertumbuhan dengan diameter 

miselium mencapai 1,75 cm dan kerapatan miselium yang rapat serta pada konsentrasi 20% 

juga mengalami pertumbuhan namun paling lambat dengan diameter 1 cm dan kerapatan 

miselium yang tidak rapat. 

Thongklang (2010) menyatakan bahwa nutrisi yang dibutuhkan oleh jamur untuk tumbuh 

adalah senyawa karbon seperti yang terdapat pada karbohidrat (polisakarida, disakarida dan 

monosakarida), asam organik dan asam amino. Namun, sumber karbohidrat merupakan 

nutrisi yang paling penting untuk pertumbuhan miselium jamur, karena dibutuhkan dalam 

jumlah yang paling besar dibanding nutrisi yang lain. Berdasarkan penelitian Wijaya (2010), 

dalam 100 g tepung biji jewawut mengandung karbohidrat sebanyak 68,32%, air 12,86%, abu 

2,67%, lemak 9,03%, protein 7,12% dan serat 10,86%. Tepung biji jewawut dapat dijadikan 

sebagai media alternatif untuk pertumbuhan miselium bibit F0 jamur merang. Hal ini 

dibuktikan dengan tumbuhnya miselium bibit F0 jamur merang pada media tepung biji 

jewawut yang konsentrasinya berbeda. Walaupun memiliki hasil rerata pertumbuhan 

miselium yang berbeda-beda pada parameter diameter miselium seperti yang disajikan dalam 

grafik pertumbuhan miselium jamur merang (Gambar 1). 
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan diameter miselium jamur merang pada media tepung biji jewawut. 

 

3.1. Diameter 

Perbedaan pertumbuhan miselium jamur merang seperti pada gambar 1, disebabkan 

karena adanya perbedaan konsentrasi tepung biji jewawut. Perbedaan ini menyebabkan 

adanya perbedaan nutrisi disetiap konsentrasi tepungnya. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Handiyanto (2013), bahwa perbedaan konsentrasi air cucian beras dapat mempengaruhi 

kecepatan pertumbuhan miselium jamur karena terdapat perbedaan nutrisi pada masing-

masing media. Pertumbuhan terbaik miselium jamur merang seperti pada gambar 1 yaitu 

pada konsentrasi media 15% dengan diameter mencapai 2,25 cm pada hari ke-3 dan 3,1 cm 

pada hari ke-7, disebabkan karena nutrisi yang dibutuhkan miselium jamur merang untuk 

tumbuh terpenuhi sehingga pertumbuhan miselium bibit F0 jamur merang dapat optimal. 

Berdasarkan gambar 1, diperoleh pertumbuhan miselium jamur merang pada konsentrasi 

media 10% dan 20% mengalami pertumbuhan yang kurang optimal dibandingkan dengan 

miselium jamur merang pada konsentrasi 15%. Lebih kecilnya diameter miselium jamur 

merang yang diperoleh pada konsentrasi 10% dan 20% ini, dimungkinkan karena 

ketidakcocokan media. Hal ini sejalan dengan penelitian Muyasarah (2017), spora yang 

berada pada lingkungan media yang cocok akan tumbuh dengan baik. Apabila lingkungan 

tidak cocok maka spora jamur akan membutuhkan lebih banyak waktu untuk beradaptasi dan 

membentuk hifa sebelum terbentuk miselium. 

Ketidakcocokan media untuk pertumbuhan miselium menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan miselium jamur merang. Faktor lain yang mempengaruhi 

pertumbuhan miselium bibit F0 jamur merang antara lain seperti suhu, kelembapan, O2, kadar 

air, nutrisi dan pH serta viabilitas dari miselium jamur merang. Suhu yang dibutuhkan 

miselium jamur merang untuk tumbuh berkisar antara 300C-320C dengan kelembapan 80%-

90%.  

Faktor nutrisi menjadi salah satu faktor yang menentukan pertumbuhan miselium jamur 

merang. Nutrisi yang terdapat pada tepung biji jewawut selain karbohidrat sebagai komponen 

nutrisi utama dalam pertumbuhan miselium bibit F0 jamur merang, juga terdapat 

mikroelemen berupa kandungan mineral seperti Ca sebanyak 37 mg dan Fe sebanyak 6,2 mg 

per 100 g (Adelia, 2017). Pertumbuhan miselium bibit F0 pada konsentrasi 10% menjadi 

kurang optimal dibandingkan konsentrasi 15%, dimungkinkan karena kadar mikroelemen 

yang terlalu sedikit pada media tersebut sehingga pada hari ke-7 hanya memiliki diameter 

miselium1,75 cm. Sedangkan pertumbuhan miselium pada konsentrasi 20% menjadi yang 

paling tidak  optimal dibandingkan 2 konsentrasi media lainnya, dimungkinkan karena kadar 

mikroelemen pada media terlalu banyak, sehingga diameter miselium yang tumbuh di hari 
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ke-7 pada konsentrasi ini hanya mencapai 1 cm. Hal ini sejalan dengan Lilly dan Barnett 

(1951), kandungan mineral seperti Mg, K, Ca, Fe, Cu dan Zn berperan dalam aktivasi enzim 

dan terlibat dalam reaksi enzimatik, sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan miselium 

jamur. Namun, ketika kadar mikroelemen ini terlalu banyak maka dapat menghambat 

pertumbuhan miselium jamur. karena dapat mengganggu metabolisme sel. 

Keuntungan penggunaan biji-bijian sebagai media pertumbuhan miselium bibit F0 jamur 

merang adalah terdapatnya kandungan karbohidrat, seperti pati dan gula sederhana yang 

dapat digunakan secara langsung sebagai nutrisi bagi pertumbuhan miselium jamur (Utoyo, 

2010). Namun, tingginya kadar karbohidrat pada media tepung biji jewawut juga merupakan 

substrat yang baik bagi jasad renik sehingga akan memungkinkan terjadinya kontaminasi. 

Miselium jamur merang harus berwarna putih dan tumbuh dari jaringan yang diinokulasi 

(Achmad, 2011). Miselium jamur merang yang di inokulasi pada media tepung jewawut 

dengan berbeda konsentrasi memiliki warna putih seperti yang terlihat pada gambar 2 dan 3. 

Namun, pada media terdapat beberapa bagian yang mengalami kontaminasi sehingga 

menyebabkan pertumbuhan miselium bibit F0 jamur menjadi kurang optimal, akibat dari 

adanya perebutan nutrisi. Hal ini sejalan dengan penelitian Suparti (2017), bahwa 

kontaminasi dapat menyebabkan pertumbuhan miselium jamur melambat dan tidak 

menyebar. Kontaminasi dapat terjadi karena alat dan bahan yang digunakan kurang steril atau 

kualitas indukan jamur yang tidak bagus serta proses inokulasi jamur yang kurang steril.    

 

  
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 2. Pertumbuhan miselium jamur merang pada hari ke-3 dengan konsentrasi tepung jewawut (a) 10%  

(b) 15 % dan (c) 20% 

 

 
(a) 

 
(b) 

 
(c) 

Gambar 3. Pertumbuhan miselium jamur merang pada hari ke-7 dengan konsentrasi tepung jewawut (a) 10%  

(b) 15 % dan (c) 20% 

 

3.2. Kerapatan 

Miselium jamur merang memiliki karakteristik kerapatan yaitu rapat. Tingkat kerapatan 

miselium akan semakin menurun jika bibit terus menerus diturunkan (Sainsjournal-fst11, 

2015). Berdasarkan penelitian (Astuti, 2017), semakin tinggi kandungan karbohidrat maka 

semakin banyak nutrisi yang diserap oleh miselium maka miselium yang terbentuk akan 

semakin rapat. Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada gambar 2 dan 3 miselium 

bibit F0 jamur merang dengan konsentrasi 10% dan 15% sejalan dengan teori dan penelitian 
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yang ada, dimana diperoleh miselium jamur yang rapat. Sedangkan pada media dengan 

konsentrasi 20% tidak sejalan dengan teori dan penelitian yang ada, dimana diperoleh 

miselium jamur yang tidak rapat, dimungkinkan akibat dari adanya zat anti nutrisi seperti 

tanin dan asam fitat pada tepung biji jewawut sehingga dapat menyebabkan kurangnya nutrisi 

untuk pertumbuhsn miselium jamur merang sehingga miseliumnya menjadi kurang rapat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Herodian (2010), biji jewawut memiliki zat anti nutrisi 

berupa senyawa tanin sebesar 0,22%, namun ketika telah dijadikan tepung kadar taninnya 

menurun menjadi 0,06%. Selain tanin, biji jewawut juga memiliki zat anti nutrisi lain yaitu 

asam fitat. Hal ini sejalan dengan penelitian Badau (2005), asam fitat yang ada pada biji 

jewawut berkisar antara 2,91%-3,30%. Pengikatan nutrisi oleh zat anti nutrisi ini dapat 

menghambat penyerapan nutrisi oleh miselium jamur.  Pada media dengan konsentrasi 20% 

memiliki komposisi tepung yang paling banyak sehingga zat antinutrisi didalamnya menjadi 

paling banyak yang menyebabkan kerapatan miselium jamur merang menjadi tidak rapat. 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Miselium bibit F0 jamur merang dapat tumbuh pada media alternatif tepung biji jewawut 

dengan konsentrasi yang berbeda. Pertumbuhan miselium bibit F0 terbaik diperoleh pada 

konsentrasi 15% dengan diameter miselium 3,1 cm dan kerapatan miselium yang rapat. 

Sedangkan pertumbuhan miselium bibit F0  yang paling tidak optimal, pada konsentrasi 20% 

dengan diameter miselium 1 cm dan kerapatan miselium yang kurang rapat. Saran dari 

peneliti yaitu pada penelitian berikutnya perlu diperhatikan kembali tingkat kebersihan media 

maupun kualitas dari indukan jamur, untuk mengurangi resiko kontaminasi serta agar 

miselium bibit F0 jamur yang diperoleh dapat tumbuh secara optimal. 
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